BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari data yang telah terkumpul dan hasil analisis sebagai mana
dilaporkan dalam bab sebelumnya, secara garis besar penelitian ini telah
menjawab scluruh pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa metode Quantum Learning dalam
penerapannya pada mata pelajaran menggambar teknik dasar siswa kelas 1 SMK

Negeri 5 Bandung dapat meningkatkan hasil belajar pada aspek pengetahuan,

sementara pada aspek keterampilan metode ini dinilai sama.

Berdasarkan hasil penelitian, dibuat kesimpulan-kesimpulan yang secara
garis besar dapat dilaporkan sebagai berikut :

1. Kondisi pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Quantum
Learning dapat memberikan efek-efek ikutan (nurturant effect) yang positif,
seperti pada keempat aspek yang diungkap dalam melakukan observasi
pengamatan yaitu :

- Kondisi ruang kelas yang meliputi kerapihan, kebersihan, kelengkpan dan
keadaan suasana ruang Yyang mendukung terhadap pelaksanaan
pembelajaran.

- Sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung yang meliputi
ketertiban, kedisiplinan, perhatian siswa kepada pelajaran dan keaktifan

siswa.
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- Penggunaan media dalam pembelajaran yang meliputi papan tulis dengan
kapur tulisnya, alat peraga tambahan seperti adanya contoh-contoh
sambungan kayu dalam bentuh media realia, alat bantu gambar dan OHP.

- Metode yang digunakan oleh pengajar dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diantaranya pendekatan dengan siswa scperti adanya interaksi
antar pengajar dengan siswa pada saat kegiatan belajar mengejar
berlangsung, metode kreatif seperti adanya stimulus-stimulus yang
diberikan kepada siswa, metode demontrasi, diskusi yaitu adanya interaksi
berupa tanya jawab atau kerja kelompok baik itu pengajar dengan siswa
atau siswa dengan siswa dan tutorial berupa bimbingan yang diberikan
oleh pengajar.

Keempat aspek tersebut di atas memperlihatkan peningkatan yang signifikan,

sehingga ini membuktikan penggunaan model pembelajaran  Quantum

Learning dapat memberikan efek-efek ikutan positif yang lebih baik

dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran regular biasa.

. Memperhatikan kondisi pembelajaran dengan peningkatan yang cukup baik

kemudian bagaimana kemajuan hasil belajar siswanya itu sendiri, berdasarkan

hasil belajar siswa yang dilakukan pengukuran dengan pengujian secara
statistik. Ternyata hasilnya menunjukan bahwa model belajar Quantum

Learning hanya mempengaruhi peningkatan hasil belajar pada aspek

pengetabuan  saja (aspek  kognitif), sedangkan aspek keterampilan

(psikomotor) yang merupakan skill setiap individu siswa tidap terdapat
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perbedaan. Ini membuktikan bahwa model pembelajaran Quantum Learning

baik diterapkan pada pembelajaran-pembelajaran yang bersifat teori.

1.2 Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpuian di atas, maka penulis mengharapkan
penggunaan model pembelajaran Quantum Learning ini bisa terlaksana dengan
baik sebagai metode alternatif atau variasi-variasi penggunaan metode yang
dilakukan oleh pengajar dalam Kegiatan belajar mengajar. Untuk itu penulis
mencoba menyampaikan beberapa saran sebagai berikut
1. Lembaga Pendidikan Keguruan
Penelitian yang dilakukan ini hanya pada satu sekolah, alangkah baiknya
dilakukan pada sekolah-sekolah lain karena sampelnya akan lebih
beragam, dan hasil penelitiannya akan lebih baik lagi. Untuk itu peneliti
mengharapkan adanya tindak lanjut mengenai penelitian dengan
menggunakan metode Quantum Learning.
2. Sekolah
Dengan memperhatikan hasil pembelajaran dengan menggunakan metode
Quantum Learning, dan dengan hasil yang memberikan nilai positif,
alangkah baiknya jika pihak Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5
Bandung mencoba pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum
Learning. Sebagai pertimbangan dalam melakukan kebijakan Proses

Belajar Mengajar (PBM) Gambar Teknik Dasar di sekolah.
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Guru

Dalam proses belajar-mengajar menggambar teknik dasar akan lebih baik
pelaksanaannya dengan menitik beratkan kepada para siswa untuk lebih
aktif dan kreatif. Artinya guru hanya berfungsi sebagai pembimbing yang
bersifat melayani dan memfasilitasi cara belajar yang baik bagi siswa.
Dalam metode Quantum Learning media pengajaran harus dipersiapkan
dan diupayakan pengadaannya dengan memperhatikan kebutuhan praktek
gambar di lapangan. Hai ini penting untuk diperhatikan guna terciptanya
proses kegiatan belajar mengajar yang baik dan terarah sesuai dengan
tujuannya.

Dengan melihat metode Quantum Learning bisa berhasil dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, maka metode Quantum Learning
dapat dijadikan alternatif lain untuk memvariasikan metode belajar.
Kemauan dan kemampuan guru dituntut lebih menunjang terciptanya
suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum Learning para siswa
diarahkan secara baik dengan menerapkan aturan-aturan yang disepakati
bersama, sehingga guru dapat memberikan peluang aktivitas dan
kreativitas yang sesuai dengan harapan.

Peneliti

Dengan penelitian ini penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam
melakukan sebuah eksperimen pendidikan maka penelitian ini merupakan

tolok ukur untuk penulis dan dijadikan sebagai bahan kajian untuk
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melakukan penelitian-penelitian lainnya dalam rangka mengembangkan
ilmu pengetahuan yang didapat dari bangku perkuliahan, untuk diterapkan
dalam dunia pendidikan.

Selanjutnya hasi! penelitian ini dapat dijadikan bahan resensi buku siapa
saja yang berkepentingan. Selain itu, diharapakn informasi dalam
penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi upaya pengembangan yang

lebih sempurna.
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